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The purpose of this study was to describe the learning difficulties 

of high school students in physics and mathematics in the West of 

Papua. This research was motivated by the desire to map and 

locate the cognitive problems of high school students in West 

Papua. The method used in this research is the descriptive 

quantitative method, with data collection techniques in the form of 

giving action followed by evaluation and measurement of 

remembering abilities based on indicators of ability to remember 

concepts, remember equations, remember problem patterns, 

remember procedures and remember visual objects in learning 

Physics and mathematics. The data analysis technique used 

descriptive analysis through mapping the percentage of students' 

abilities on three measuring scales, namely, able, less able, and 

unable. An important finding in this study is that students' 

remembering abilities in physics and mathematics are less than 

optimal, so this is an indication of students' difficulties in mastering 

cognitive aspects at the next level. However, the ability to 

remember students in physics subjects is better than in 

mathematics. 

 

 

 

1. Pendahuluan 

Selama ini penelitian yang fokus membahas secara parsial dan detail tentang 
kemapuan kognitif siswa dalam pelajaran fisika dan matemamatika masih jarang 
ditemukan, misalnya penelitian yang dilakukan oleh (Fung & Poon, 2021) yang 
hanya membahas kognitif pada bagian pemahaman namun ia belum sempat 
mendeskripsikan kemampuan pemahaman siswa bila dikaitkan dengan kemampuan 
mengingat. Juga (Darwanto, 1384) meneliti tentang kemampuan berpikir kreatif 
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matematis yang melibatkan kemampuan sintesis dan penalaran, namun ia pun 
belum menautkan kemampuan penalaran ini dengan kemampuan mengingat. 
Beberapa peneliti ini, membahas tingkatan orde kognitif yang lebih tinggi dengan 
mengabaikan orde dasar yang merupakan bagian penting yang mendasari kegiatan 
kognitif pada orde berikutnya. Kemampuan kognitif yang dimaksud adalah 
kemampuan mengingat siswa yang terletak pada orde 1 (C1) tingkatan kognitif.  
Meskipun ini adalah orde yang paling mudah, namun bukanlah hal yang sepele 
(Gardiner, John M. Richardson-Klavehn, 2000). Alasan struktur hirarki orde ini 
disimpan pada bagian dasar diungapkan oleh (Anderson, 2008) yang mengikut pada 
urutan keringan beban psikologi. Sebab kegiatan mengingat hanya mengulang apa 
yang diterima oleh indra dan otak sebelum masuk dalam tahapan pemahaman dan 
analisis. Hal ini sesuai dengan penguatan oleh (Rabiudin; E, H, 2021) yang juga 
mengungkapkan bahwa tahapan pemahaman dan analisis merupakan tahapan 
kompleks yang sering ditemukan kesalahan dalam menyelesaikan kasus fisika.  

Kemampuan mengingat berkaitan dengan daya memori dan perkembangan 
fungsi otak individu. Hal ini dipengaruhi oleh kapasitas penyimpanan memori dan 
aspek psikologi siswa yang berubah secara berjenjang (Ornstein et al., 2004). Semakin 
sempurna fungsi otak yang berkaitan dengan kemampuan mengingat anak, maka 
semakin teratur struktur ingatan yang terbentuk (Coffman et al., 2019). Pada fase 
pertumbuhan anak, banyak terjadi dinamika memori dan ingatan, sebab saat fase itu 
banyak informasi masuk yang tumpang tindih. (Keightley, Emily. Pickering, 2012) 
mengungkapkan bahwa dalam upaya pengerahan energi untuk memaksimalkan 
kemampuan mengingat, terdapat dua kemungkinan yang akan terjadi yaitu proses 
penguatan informasi dan proses distorsi informasi. Jika konten ingatan baru 
memiliki kode yang sama dengan informasi sebelumnya, maka akan menguatkan 
informasi tersebut, namun jika tidak memiliki struktur kode yang sama, maka akan 
mendistorsi atau menghapus secara perlahan konten ingatan lama.  

 Cakupan keterampilan mengingat siswa dalam belajar ilmu pengetahuan alam 
disebutkan oleh (Atkin, 2003), meliputi kemampuan mengingat konsep materi dan 
kemampuan mengingat prosedur. Hal ini ditambahkan juga (Syukran Ervina 
Rhahim, 2015) yang merincikan kemampuan mengingat siswa dalam belajar fisika 
meliputi kemampuan mengingat persamaan dan kemampuan mengingat pola soal. 
Sementara itu, (Sanirin, 2015) memberikan penguatan mengenai keterampilan siswa 
dalam mengingat pelajaran fisika dan matematika adalah mengacu pada 
kemampuan mengingat unsur visual berupa gambar, sketsa, dan grafik. Dengan 
demikian, keterampilan mengingat siswa dapat diukur dengan memeriksa 
kemampuan mengingat konsep, mengingat persamaan, mengingat pola soal, 
megingat prosedur, dan kemampuan mengingat objek visual. 

Beberapa penelitian tentang kemampuan mengingat siswa dalam belajar telah 
banyak dilakukan. Seperti yang dilakukan oleh (Baron, 2021) yang mengaitkan 
kemampuan mengingat yang dipengaruhi kecakapan media dan teknologi 
pembelajaran. (Dziwornu et al., 2021) juga melakukan penelitian pada bidang ini, 
namun ia hanya fokus pada kesulitan mengingat hubunganya dengan kecemasan 
dan depresi. Tidak selesai sampai di sini, (Coffman et al., 2019)  juga melakukan 
penelitian pada bidang yang sama, hasil penelitiannya memberikan gambaran 
penggunaan strategi tertentu untuk memecahkan kompleksitas belajar siswa sekolah 
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dasar, ia pun menyoroti tentang penggunaan bahasa dalam penyampian informasi 
yang tutur memmpengaruhi kemampuan mengingat.  

(Shakarami et al., 2011) melakukan penelitian yang fokus pada kemampuan 
mengingat dengan cara yang berbeda. Ia menemukan bahwa apa yang tersimpan 
dalam memori tidak memudar atau menghilang melainkan termodifikasi dalam 
bentuk informasi lainnya. (Ornstein & Coffman, 2020) mengungkapkan hasil 
penelitiannya tentang efek bahasa instruksional guru dalam kualitas pemahaman 
siswa terhadap materi yang disampaikan, ia menemukan penerapan bahasa 
instruksional yang jelas dalam pembelajaran dapat berdampak pada pembelajaran 
siswa. Selain itu, (Storm & Stone, 2015) juga meneliti tentang cara meningkatkan 
kualitas penyimpanan memori dan mengingat informasi baru dalam pembelajaran ia 
mengungapkan dalam kesimpulan penelitiannya bahwa kegiatan penyimpanan 
informasi lama bersamaan dengan aktifitas menyimpan informasi baru bisa 
dilakukan secara bersamaan. Penelitian (Rapp & Wiley, 2019)  yang membahas 
mengenai perlambatan memori ingatan yang bisa jadi berhubungan dengan 
kesehatan dan kenormalan fungsi otak. Ia mengungkapkan bahwa, kemampuan 
mengingat anak bisa saja dipengaruhi oleh keadaan fisik otak yang kurang normal 
berfungsi sehingga terjadi perlambatan penyimpanan informasi dalam jangka 
panjang maupun masuknya informasi baru.  

Dari beberapa hasil penelitian ini, sayangnya belum ada satu pun yang fokus 
pada kemampuan siswa dalam mengingat pelajaran fisika dan matematika atau 
pelajaran numerik lainnya yang sarat dengan simbol, persamaan, grafik, dan konsep 
utuh. Sehingga penelitian ini bisa dikata sebagai penelitian baru yang spesifik 
memecah bagian kognitif untuk dikaji dan dipetakan secara terperinci. Penelitian ini 
mengambil fokus pada kemampuan mengingat siswa dalam belajar fisika dan 
matematika di sekolah dengan studi kasus siswa di SMA di Papua Barat. 
Penggunaan variabel mengingat pada dua mata pelajaran ini dianggap sebagai 
pilihan yang tepat sebab kedua mata pelajaran ini sering dihindari oleh siswa selama 
berada di sekolah (Ervina Rhahim, Edy Tandililing, 2015). Alih-alih siswa 
menyatakan tidak suka saat belajar fisika maupun matematika namun ternyata yang 
mendasari ketidaksukaan itu adalah kurangnya pemahaman siswa terhadap kedua 
mata pelajaran ini. Siswa menghindar agar terlepas dari tuntutan dan tekanan untuk 
berpartisipasi dan memahami materi pelajaran, (Bilqis, 2017). Kasus ini tidak hanya 
terjadi di sekolah lain di Indonesia namun juga ada di Papua Barat utamanya pada 
beberapa sekolah yang menjadi sasaran penelitian ini. Berkenaan keadaan 
Pendidikan di Papua Barat, Beberapa referensi seperti (BPS, 2019), (Savira & 
Suharsono, 2013), (Murtadlo, 2016), menjelaskan secara tersirat bahwa beberapa 
siswa usia sekolah di Papua Barat mengalami perlambatan kognitif yang belum 
terpecahkan. Para pakar pendidikan pun (Surgandini, 2018) turut mendiskusikan hal 
ini sejak beberapa tahun sebelumnya namun tindakan dan kebijakan solutif belum 
menyeluruh menyelesaikan masalah ini dengan cepat. Bahkan (Yusuf & 
Widyaningsih, 2018) menyatakan masih terdapat siswa yang bersekolah lambat 
dalam memahami dan mengolah materi yang disampaikan oleh guru. sehingga 
peneliti menduga, untuk memecahkan masalah melambatnya aktifitas pemahaman, 
perlu ditelusuri dari tahapan dasar kognitif yaitu kemampuan mengingat siswa.  

Tujuan penelitian ini untuk memetakan dan mendeskripsikan kemampuan 
mengingat pelajaran fisika dan matematika bagi siswa sekolah menengah atas (SMA) 
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di Papua Barat. Hal dimaksudkan akan menjadi langkah solutif dan bermakna 
dalam penyelesaikan masalah pendidikan di Papua Barat. Kemampuan mengingat 
yang dimaksud dipadukan dengan karakteristik materi pelajaran fisika dan 
matematika berupa kemampuan mengingat konsep atau materi pelajaran, 
kemampuan mengingat rumus atau persamaan, kemampuan mengingat pola soal 
atau proses penyelesaian kasus, serta kemampuan dalam mengulangi prosedur atau 
tata cara dalam kegiatan praktikum maupun proses penyelesaian soal yang 
dicontohkan oleh guru.  

2. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen 
dengan Teknik analisis data kuantitatif deskriptif. Sampel penelitian siswa SMA 
kelas 11 sebanyak 127 siswa yang berasal dari 7 SMA di Papua Barat. Teknik 
pengambilan data melalui proses pengajaran terlebih dahulu selama 4 kali 
pertemuan untuk mata pelajaran fisika dan matematika. Materi yang diajarkan 
meliputi pertidaksamaan linear dua variabel serta barisan dan deret untuk 
matematika sementara pada pelajaran Fisika materi yang digunakan adalah hukum 
Newton tentang gerak, gravitasi, serta usaha dan energi. Perencanaan pengajaran 
dilakukan dengan penyiapan materi pelajaran, media pembelajaran, rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan instrumen evaluasi belajar sesuai dengan 
indikator kemampuan mengingat siswa. Proses pelaksanaan pengajaran dalam 
penelitian ini menggunakan pembelajaran langsung, yang dirancang untuk 
mengembangkan pembelajaran pengetahuan prosedural dan deklaratif yang 
terstruktur tahapan demi tahapan dalam membahas materi fisika dan matematika. 
Metode belajar yang digunakan berupa pembelajaran berbasis masalah (problem-
based learning) yang dipadukan dengan demonstrasi. Penggunaan metode ini untuk 
melatih keterampilan analisis kasus bagi siswa serta menampakkan permasalahan 
fisika dan matematika dalam kasus nyata. Upaya mengkonkretkan masalah dan 
materi fisika dan matematika dibantu dengan metode pengajaran demonstrasi 
penjelasan guru dan siswa. Pendekatan pembelajaran yang digunakan berorientasi 
atau berpusat pada siswa (student centered approach). Hal ini dilakukan agar siswa 
memiliki pengalaman mandiri mengenai materi pelajaran yang dibahas, meskipun 
terdapat kontribusi guru dalam mengantarkan materi, namun kegiatan penyelesaian 
masalah, demonstrasi kasus, dan tahapan penyelesaiannya ditekankan pada 
partisipasi siswa. Paduan model, metode, dan pendekatan pembelajaran ini 
disesuaikan dan sasaran penelitian yaitu kemampuan mengingat siswa pada 
pelajaran fisika dan matematika. Juga disesuaikan dengan struktur materi pelajaran 
fisika dan matematika yang banyak mengandung penalaran, analisis, persamaan, 
kasus, dan fakta ilmiah. Peneliti memilih dua mata pelajaran dalam penelitian ini 
karena memiliki kemiripan yang menekankan pada pemahaman konsep, analisa 
matematik, dan simbolik hingga penggunaan rumus atau persamaan dalam proses 
penyelesaian kasusnya. Kegiatan pengajaran ini diakhiri dengan evaluasi untuk 
mengukur kemampuan mengingat siswa berdasarkan indikator kemampuan 
mengingat materi atau konsep, mengingat persamaan atau rumus, mengingat pola 
soal, megingat prosedur, dan kemampuan mengingat objek visual dalam belajar 
fisika dan matematika. Pengambilan data penelitian ini tidak membandingkan 
kemampuan mengingat siswa sebelum perlakuan pengajaran dan setelah 
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pengajaran, sebab jika dilakukan penilaian kemampuan mengingat sebelum 
pengajaran dengan bahasan materi yang berbeda dengan materi pada saat perlakuan 
pengajaran, memungkinkan terjadi bias data sebab struktur materi pengajaran yang 
berbeda. Jika pun dilakukan pengajaran dengan materi yang sama, maka akan 
terjadi pengulangan sehingga akan mempengaruhi kualitas ingatan siswa sebab 
diajarkan berulang. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif, dengan 
pemetaan persentase kemampuan siswa pada tiga skala ukur yaitu, mampu, kurang 
mampu, dan tidak mampu. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Dalam taksonomi pembelajaran dan pendidikan khususnya ranah kognitif, 
lebih menekankan pada kemampuan mengingat sebagai aspek dasar. Kemampuan 
mengingat menjadi fondasi terpentuknya proses kognitif lainnya sebab ia berkaitan 
dengan  ilmu psikologi dan memori serta unsur-unsur sensorik (Casey, 2003). 
Tahapan mengingat merupakan dasar dalam ilmu kognitif sebab semua jenis 
kegiatan analisa berpikir diawali dengan kemampuan mengingat (Sternberg, 2010). 
Mengingat dan mengetahui adalah dua keadaan kesadaran subjektif yang saling 
terpaut. Kegiatan mengingat mengacu pada pengalaman masa lalu yang sangat 
pribadi dimana kita di mana kita menciptakan kembali peristiwa dan pengalaman 
sebelumnya dengan kesadaran untuk menghidupkan kembali peristiwa dan 
pengalaman itu secara mental. Sementara itu, kegiatan mengetahui mengacu pada 
pengalaman lain di masa lalu, di mana kita menyadari pengetahuan yang kita miliki 
tetapi dengan cara yang lebih impersonal. Kegiatan mengetahui mencakup 
pengertian umum keakraban yang kita miliki tentang pengetahuan yang lebih 
abstrak. Proses mengetahui juga mencakup kesadaran peristiwa yang telah kita 
alami secara pribadi ketika kita menyadari peristiwa itu sebagai fakta, tanpa 
menghidupkannya kembali secara mental. Aspek ingatan dan pengetahuan 
bermanfaat bila memiliki nilai dan kegunaan untuk pemecahan masalah pada 
kegiatan berikutnya (Gardiner, John M. Richardson-Klavehn, 2000). 

Pemecahan masalah yang kompleks dapat dilakukan dengan pemilahan 
masalah dalam sub masalah serta mempersempit ruang lingkupnya hingga pada 
ukuran yang lebih detail. Hal ini tidak mengabaikan aspek konseptual dan memori 
sebagai pusat informasi dalam ingatan, dalam pemecahan masalah, individu akan 
melalui hal itu sebagai bentuk pengalaman baru yang selanjutnya akan menjadi 
pengetahuan dan ingatan baru, (Shakarami et al., 2011). Cara kerja otak manusia 
menggunakan sistem filter alami, dimana hanya informasi yang bermakna, unik dan 
berarti yang dapat diingat oleh otak manusia. Sehingga untuk dapat 
memaksimalkan proses ingatan, maka diperlukan perhatian mendalam dari individu 
agar suatu pengalaman yang diindrai memiliki nilai, arti, unik, dan penting untuk 
disimak oleh individu, sehingga menambah kualitas ingatan terhadap sasaran atau 
objek yang diinginkan (Carterette., 2008). Hal ini menunjukan bahwa aspek ingatan 
tidak dapat berkerja ganda, individu hanya akan fokus pada satu proses ingatan 
yang dituju sesuai dengan sub masalah yang sedang dihadapi. Objek dan sasaran 
kemampuan mengingat setiap mata pelajaran di sekolah bervariasi sesuai dengan 
karakteristik mata pelajaran itu sendiri. Untuk mata pelajaran fisika dan matematika 
di SMA, kemampuan mengingat lebih fokus dalam ingatan konsep materi konsep 
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persamaan, pola masalah, prosedur, dan objek visual. Dalam penelitian ini, data dari 
empat kemampuan siswa diperoleh disajikan sebagaimana dalam tabel 1 berikut.  
Indikator kemampuan mengingat dalam tabel 1 tidaklah se spesifik ini, ini hanya 
pengkhususan pada indikator ingatan dalam pembelajaran fisika dan matematika 
yaitu dengan mengadopsi konsep ingatan dalam teori pembelajaran dan psikologi, 
selanjutnya digunakan asosiasi dengan karakteristik materi pelajaran fisika dan 
matematika yang memadukan antara konsep, kasus, objek, persamaan, dan 
prosedur. Indikator lainnya yang berkaitan dengan kemampuan mengingat bisa saja 
terjadi penambahan. Penambahan tersebut disempurnakan dalam penelitian 
selanjutnya, sebab perkembangan riset dan pengkajian akan menimbulkan 
pengetahuan baru yang semakin menyempurkan pengetahuan sebelumnya. 

Indikator pertama dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa dalam 
mengingat konsep dan materi. Dalam penelitian ini, siswa yang terampil mengingat 
konsep materi fisika sebanyak 17, 28% siswa dan jumlah siswa yang belum mampu 
mengingat dengan baik sebanyak 82, 72%. Hal-hal konsep dalam pelajaran fisika 
jauh lebih konkret dari pelajaran materi matematika, sehingga proses mengingat 
siswa sedikit lebih tinggi dari pelajaran matematika. Umumnya pelajaran fisika 
bukan materi hafalan sepenuhnya, akan tetapi mencakup banyak materi ingatan 
yang menggunakan pendekatan psikologi. Kemampuan mengingat siswa adalah 
hasil akumulasi dari banyak proses kerja memori. Kurangnya kemampuan siswa 
dalam mengingat konsep yang ada disebabkan oleh pengajaran konsep yang 
berbentuk hafalan bukan pada pemahaman. Cara pengajaran konsep yang kurang 
unik sehingga siswa merasakan bahwa tidak ada hal unik yang bisa diingat. Faktor 
lain disebabkan oleh kurangnya tuntunan dan latihan dalam penerapan konsep 
dalam kehidupan sehari. Selain kesulitan mengingat konsep, dalam pelajaran fisika 
dan matematika juga dilengkapi dengan persamaan atau rumus-rumus yang 
mempersingkat penjelasan konsep. Adanya persaamaan ini oleh sebagian siswa 
dianggap menyulitkan untuk proses pemahaman dan mengingatnya.  

Mirip halnya dengan pelajaran fisika, keterampilan siswa dalam mengingat 
konsep matematika hanya sebanyak 14,23% siswa terampil melakukannya, siswa 
yang belum terampil mengingat konsep sebanyak 85,77%. Deskripsi angka dalam 
diagram di atas, merupakan angka kasar dari beberapa skala pengukuran yang 
digunakan, hanya menggunakan tiga skala utama, yaitu skala mampu, kurang 
mampu, dan tidak mampu. Skala mampu digolongkan dalam kategori positif dan 
bernilai baik, sementara skala kurang mampu dan tidak mampu dikelompokkan 

Tabel 1  Persentase Jumlah siswa berdasarkan kemampuan mengingat 

Indikator Kemampuan 
Mengingat 

Mengingat Matematika 
(%) 

Mengingat Fisika  
(%) 

M KM TM M KM TM 

Konsep materi  14,23 43,32 42,45 17,28 38,76 43,96 
Persamaan atau rumus 7,36 23,54 69,1 10,15 19,69 70,16 
Pola soal 7,02 8,81 84,17 10,45 4,21 85,34 
Prosedur atau cara 9,54 11,45 79,01 12,12 7,76 80,12 
Objek visual  14.72 36.54 48.74 11.72 39.51 48.77 
Rata-rata 9,53 21,78 68,68 12,5 17,60 69,89 
Keterangan: M: mampu, KM: kurang mampu, TM: tidak mampu 
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menjadi satu kategori yang identik dengan kategori buruk seperti pada data di atas. 
Pada kemampuan mengingat konsep materi matematika, siswa yang mampu 
mengingat konsep pada mata pelajaran matematika hanya dalam jumlah kecil 
disebabkan oleh kurang penekanan yang cukup dari guru mengenai konsep yang 
sedang dipelajari, sulitnya menjelaskan dan memahami konsep matematika yang 
abstrak untuk bisa dikonversi menjadi konsep konkret, kurangnya latihan dan 
pembiasaan penerapan konsep dalam berbagai kasus abstrak dan konkret, siswa 
kurang minat dan fokus dalam memperhatikan penjelasan guru, serta kurangnya 
partisipasi siswa dalam belejar di kelas.    

Indikator mengingat yang kedua yang masuk dalam ranah kognitif adalah 
kemampuan siswa dalam mengingat persaman atau rumus. Pelajaran fisika juga 
menggunakan rumus atau persamaan. Persamaan ini juga mewakili konsep fisika 
yang menunjukkan gejala fisis dari suatu materi pelajaran. Dalam penelitian ini, 
kemampuan siswa dalam mengingat persamaan dalam mata pelajaran fisika hanya 
10,15% siswa yang mampu mengingat persamaan dengan baik dengan jumlah siswa 
yang belum mampu mengingat persamaan sebanyak 89,85%. Besaran persentase 
kemampuan mengingat persamaan ini menunjukan bahwa tidak jauh berbeda 
kemampuan mengingat dalam mata pelajaran fisika dengan kemampuan mengingat 
persamaan dalam pelajaran matematika, hanya terdapat selisi 2,79% yang 
menunjukan bahwa kemampuan mengingat dalam pelajaran fisika cenderung lebih 
baik dari kemampuan mengingat dalam pelajaran matematik. Namun demikian 
persamaan matematis ini menjadi dasar dalam penggunaanya dalam pembelajaran 
fisika sebab menggunakan pendekatan logika matematika. Seperti diungkapkan oleh 
(Susanti, 2018) bahwa individu dengan kecerdasan logis matematis tinggi memiliki 
kemampuan mengingat lebih baik dari pada individu yang kurang cerdas dalam 
logis matematis. Sesuai dengan definisi umum yang melekat dalam mata pelajaran 
fisika, bahwa ia mengkaji hal fisik yang penyampainya menggunakan pendekatan 
matematik. Dalam pelajaran fisika, siswa kesulitan mengingat persamaan 
disebabkan oleh lemahnya kemampuan dasar matematika serta kurangnya 
perhatian siswa dalam belajar. 

Sementara itu, dalam pelajaran matematika yang dikenal dengan pelajaran 
yang menekankan pada pemahaman rumus atau persamaan, hanya 7, 36% siswa 
yang mampu mengingat persamaan pada pelajaran matematika, sementara siswa 
yang belum mampu sebesar 96,64%. Sebagaimana diketahui, persamaan dalam 
matematika adalah simbolik abstrak yang sarat dengan pamahaman konsep 
mendalam. Antara kegiatan memahami dan mengingat adalah dua pokok indikator 
taksonomi kognitif yang saling berhubungan, hal ini masih menjadi perdebatan 
umum mengenai hirarki kegiatan mengingat dan memahami, ada sub materi khusus 
yang bisa diingat meskipun tidak dipahami, namun ada juga bahasan khusus yang 
harus memahami lebih dulu kemudian bisa untuk diingat. Hal ini berkaitan dengan 
long term memory dan short term memori, dimana kegiatan mengingat berkaitan 
dengan short term memory sedangan kegiatan memahami masuk dalam cakupan long 
term memory. Mengingat rumus atau persamaan bisa dikategorikan dalam dua 
keadaaan yaitu mengingat simbol, mengingat tempat, dan konsep. Mengingat 
simbol berkaitan dengan simbol dan representasi simbol yang digunakan dalam 
persamaan, mengingat tempat berkaitan dengan letak simbol tersebut dalam suatu 
persamaan, serta mengingat konsep berkatan dengan makna konsep yang diwakili 
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oleh sebuah persamaan. Biasanya bila sudah dapat memahami dan mengingat 
makna konsep dari suatu persamaan, maka ingatan tentang simbol dan letak simbol 
dapat dilakukan dengan cepat. Sehingga banyak siswa yang belum mampu 
mengingat persamaan dengan baik dan benar disebabkan oleh kurang mampunya 
mengingat persamaan berdasarkan tiga fraksi masalah ini.  

Indikator mengingat dalam ranah kognitif yang ketiga adalah kemampuan 
siswa dalam mengingat pola soal. Kemampuan kognitif sub mengingat merupakan 
tingkatan yang paling rendah dalam taksonomi Bloom, namun hal ini juga 
merupakan dasar tingkatan kognitif berikutnya, sebab kemampuan mengingat 
berpengaruh pada kemampuan pemahaman hingga tahapan analisis. Untuk kasus 
dalam pelajaran matematika, kemampuan mengingat juga menentukan proses 
pemahaman pada tahapan berikutnya. Sesuai dengan hasil penelitian ini, 
kemampuan mengingat pola soal matematika hanya sebesar 7,02% siswa mampu 
melakukannya, sementara 92,92 % belum mampu mengingat pola soal secara tuntas.  

Mengingat pola soal yang dimaksud berkaitan dengan struktur dan karateristik 
soal serta persamaan atau rumus yang digunakan untuk menyelesaikan soal. 
Kemampuan mengingat pola soal ini berkaitan dengan intensitas latihan siswa, 
sehingga pola soal yang pernah diselesaikan bisa diduplikasi dan dimodifikasi 
menyesuaikan dengan pola soal baru yang dihadapi. Kemampuan mengingat pola 
soal ini memberikan kemudahan bagi siswa dalam melakukan penalaran sesuai 
dengan pemintaan soal, sehingga bisa terjadi dialog internal dalam diri seorang 
siswa “jika sebelumnya soalnya seperti ini, diselesaikan dengan cara seperti ini, 
maka soal ini mirip dengan soal sebelumnya memungkinkan menggunakan 
persamaan ini bisa digunakan dengan dimodifikasi seperti ini”. Kegiatan berpikir 
seperti ini tidak hanya ditunjang oleh kemampuan mengingat, namun juga 
kemampuan penalaran mumpuni.  

Siswa yang terampil mengingat pola soal hitungan dalam pelajaran fisika 
sebanyak 10,45% dengan jumlah siswa yang belum mampu meningat pola soal 
sebesar 89,55%. Kasus-kasus yang dibahas dalam fisika hampir selalu mirip dengan 
modifikasi pada bagian bagian tertentu. Adanya modifikasi ini, menimbulkan 
beberapa kerumitan baru pada bagian berikutnya, misalnya memicu kemampuan 
penalaran lebih tinggi atau keterkaitan materi substansi dengan materi sebelumnya 
yang masih satu alur pembahasan. Misalnya kasus soal tentang dinamika gerak yang 
dikaitkan dengan materi kinematika, sehingga siswa harus mengingat kembali 
persamaan kinematika dan dimodifikasi sehingga sejalan dengan persamaan dalam 
materi dinamika gerak. Kasus ini bukan hal mudah untuk dilakukan siswa secara 
mandiri, sebab melibatkan kemampuan penalaran terstruktur dengan analisa 
interkoneksi antar materi pelajaran. Sehingga siswa dengan pemahaman parsial akan 
sulit untuk memahami juga kesulitan dalam mengingat pola soal serta proses 
penyelesaiannya. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hanya 10,45 % siswa yang 
mampu mengingat pola soal dan pola penyelesaian soal dalam pelajaran fisika. 
Persentase ini sebenarnya adalah jumlah yang sedikit, sebab kurang dari indikator 
kelayakan dari suatu proses belajar.  

Kemampuan mengingat berikutnya adalah kemampuan mengingat prosedur 
dan cara. Mengingat prosedur mencakup kemampuan mengingat tahapan 
penyelesaian soal serta tahapan pelaksanaan suatu percobaan atau eksperimen. 
Dalam penelitian ini, kemampuan siswa dalam mengingat prosedur pada pelajaran 
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matematika, siswa yang ada pada kategori mampu hanya sebesar 9,54 sementara itu 
siswa yang belum mampu sebesar 90,46. Dalam pelajaran matematika, tahapan dan 
prosedur penyelesaian soal atau kasus diharapkan sesuai dengan prosedur umum 
yang ditetapkan agar hasil atau jawaban dari kasus tersebut bisa didapatkan cepat 
dan tepat.  

 Kemampuan siswa dalam mengingat prosedur penyelesaikan berangkat dari 
pengalaman yang pernah dilalui baik melalui tuntunan guru maupun hasil latihan 
dan belajar mandiri melalui media belajar lainnya. Oleh sebab hal ini berkaitan 
dengan ingatan terhadap tata cara, langkah-langkah dan prosedur, maka bahan 
belajar yang digunakan adalah petunjuk cara kerja atau berupa tutorial yang 
menuntun hingga akhir proses penyelesaian soal/kasus. Dengan persentase 
kemampuan mengingat prosedur dalam pelajaran matematika yang kurang dari 10% 
siswa menunjukan hal ini bukanlah hal yang mudah, sebab siswa harus bisa 
menyusun pola-pola tertentu agar konten bisa diingat, hal ini bisa menggunakan 
metode tertentu yang dianggap efisien memperkuat ingatan atau memori siswa.   

 Sementara itu untuk mata pelajaran fisika, persentase siswa yang mampu 
dengan baik mengingat prosedur sebanyak 12,12% siswa dengan jumlah siswa yang 
belum mampu mengingat prosedur sebanyak 87,88%. Dalam pelajaran fisika, 
kemampuan mengingat prosedur dipilah menjadi dua hal yaitu prosedur 
penyelesain soal dan prosedur melakukan suatu percobaan. Kegiatan percobaan, 
eksperimen, atau praktikum merupakan hal yang dianjurkan dalam pembelajaran 
sains, sebab hal ini digunakan untuk membuktikan suatu teori, atau konsep materi 
agar lebih mudah dipahami dan tersimpan lebih lama dalam memori. Biasanya 
urutan kerja dalam menyelesaikan masalah atau soal menyesuaikan dengan rumus 
yang digunakan serta parameter lain yang dibutuhkan agar rumus bisa berfungsi. 
Biasanya ada soal yang menggunakan rumus tertentu, namun rumus tersebut masih 
membutuhkan pencarian nilai variabel lain yang melekat dalam rumus tersebut, 

Gambar 1 Diagram kemampuan siswa dalam mengingat materi pelajaran 
Fisika dan Matematika 
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misalnya soal tentang “Carilah gaya yang dimiliki sebuah mobil bermasa 1000 kg, 
melaju dengan kecepatan 2 m/s dari keadaan diam selama 30 detik”. Contoh soal ini 
sulit untuk diselesaikan secara langsung, terkecuali dengan menggunakan 
pendekatan kinematika lebih dulu. Sehingga tahapan prosedur ini menjadi mutlak 
untuk diurutkan lebih dahulu agar kegiatan penalaran siswa bisa berjalan. Perihal 
mengingat prosedur juga diharuskan dalam kegiatan praktikum fisika di sekolah, 
sebab kegiatan praktikum telah diatur prosedurnya oleh guru dalam buku panduan 
praktikum sesuai dengan materi yang dipelajari. Prosedur tersebut tidak bisa 
ditukar, dilewati, atau tidak bisa dimanipulasi sebab target hasil yang diperoleh 
telah ditargetkan sebelumnya. Olehnya kegiatan mengingat prosedur dalam 
praktikum bukanlah hal mudah sebab membutuhkan ketelitian dalam mengingat 
pada hal-hal spesifik sekalipun agar tidak terjadi kesalahan dalam pengambilan 
data.  

Indikator kemampuan mengingat terakhir adalah kemampuan mengingat 
objek visual. Dalam penelitian ini, setelah dilakukan tindakan dan percobaan pada 
siswa SMA di Papua Barat mengenai kemampuan visualisasi kasus dan aspek visual, 
didapatkan kemampuan mengingat konten atau objek visual dalam pelajaran 
matematika. Siswa yang mampu melakukannya dengan baik sebanyak 14,72%, siswa 
yang kurang mampu 36.54%, serta siswa yang tidak mampu 48.74%. Jika kategori 
kurang mampu dan tidak mampu dikategorikan menjadi satu, maka disimpulkan 
bahwa siswa yang tidak mampu mengingat konten visual dalam belajar matematika 
sebesar 85,28%. Besar persentase ini menunjukkan bahwa hampir seluruhnya siswa 
kesulitan dalam mengingat konten visual saat belajar matematika.  Mirip halnya 
dengan pelajaran fisika, siswa yang mampu mengingat konten visual sebanyak 
sebanyak 11.72%, kurang mampu mengingan konten visual 39.51, serta tidak mampu 
melakukannya sebanyak 48.77% siswa. Visualisasi kemampuan mengingat siswa 
pada kemampuan mengingat materi, persamaan, pola soal, prosedur, dan objek 
visual tampak seperti gambar 1 

Gambar 1 mengungkapkan kemampuan siswa dalam mengingat aspek visual 
masih sangat kurang, hanya 11,72% siswa yang mampu melakukannya dengan baik, 
sedangkan sisanya masih sulit melakukannya. Mengingat konten visual memiliki 
tantangan tersendiri, sebab ia menuntut kemampuan mengingat lebih detail dan 
menampilkan kategori, nilai, angka, letak, dan posisi objek tertentu. Sehingga 
kebanyakan siswa hanya mampu mengingat hal-hal umum saja atau bagian dari 
konten visual tersebut yang dianggap punya nilai khusus. Dalam pembelajaran 
matematika dan fisika, tidak semua kasus dalam materi yang dipelajari bisa tampil 
dihadapan siswa, bahkan dominan hadir dalam imajinasi. Kegiatan imajinasi 
merupakan tahapan dalam upaya visualisasi kasus agar muncul dalam memori. 
Kegiatan visualisasi ini bisa jadi berkaitan dengan konten atau kasus yang pernah 
disaksikan atau pernah dialami, imajinasi prediktif kasus yang akan terjadi saat 
suatu keputusan diambil atau bisa berupa gagasan dan imajinasi masa depan, serta 
visualisasi bentuk, letak, warna, gambar, dan diagram. Dalam pembelajaran 
matematika dan fisika kegiatan mengingat aspek visual berupa sketsa, gambar, 
diagram dan grafik dipadukan dalam bentuk, warna, posisi, serta instrumen penjelas 
yang ada dalam konten visual tersebut meliputi kategori, nilai, angka, dan arti dari 
suatu gambar. Kegiatan mengingat konten jenis ini bukanlah hal yang gampang 
sebab harus cermat dan teliti dalam memilah beberapa kategori yang menjadi nilai 
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dari suatu konten visual. akhirnya siswa dapat menjelaskan arti dari suatu gambar 
atau konsten visual sehingga masuk dalam memori dan menunjang aspek 
pemahaman. 

Dari banyak uraian diatas, faktanya terjadi kesulitan siswa dalam mengingat 
mata pelajaran matematika dan fisika di sekolah, dengan bukti rata-rata total 
kemampuan mengingat pada pelajaran matematika hanya 9,57% siswa dari 
keseluruhannya. Sementara mata pelajaran fisika rata-rata persentase siswa yang 
mampu mengingat materi, pola soal, dan prosedur hanya 12,5% juga menandakan 
siswa kesulitan untuk mengingat beberapa indikator yang disebutkan sebelumnya. 
Sehingga harapannya dengan hasil penelitian ini bisa dilakukan sintesis dan analisis 
masalah serta menyusun langkah-langkah perbaikan.  

4.      Kesimpulan 

Penelitian ini mengukur kemampuan mengingat dalam pelajaran fisika dan 
matematika ditinjau dari lima indikator utama yaitu mengingat konsep materi, 
mengingat persamaan atau rumus, mengingat pola soal, mengingat prosedur atau 
cara, serta mengingat objek visual (Grafik, Gambar, Bentuk, Posisi, Warna). Kelima 
indikator ini menempati urgensi masing-masing dalam menunjang kemampuan 
mengingat mata pelajaran fisika dan matematika dimana keduanya memiliki 
kemiripan karakteristik materi. Pada dua mata pelajaran tersebut, kemampuan 
mengingat siswa pada mata pelajaran fisika dan matematika menunjukkan hasil 
yang berbeda.  Pada semua indikator, kemampuan siswa mengingat materi fisika 
selalu lebih banyak yang melakukannya dibandingkan dengan pelajaran 
matematika. Keadaan ini menyebabkan rendahnya keterampilan siswa menguasai 
aspek kognitif pada tingkatan berikutnya sebab tahapan dasar pada kemampuan 
mengingat belum dilakukan secara optimal. Dengan adanya pemetaan kesulitan 
mengingat ini diharapkan menjadi modal awal bagi praktisi pengajaran fisika dan 
matematika agar pengajaran bisa dimulai dari materi yang lebih sederhana yang bisa 
diingat oleh siswa dengan mudah. Hal ini dimaksudkan agar kegiatan belajar fisika 
dan matematika bisa diminati oleh siswa yang akan memicu potensi perkembangan 
sains dan teknologi di Papua bisa berkembang.   
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